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Abstrak -- Conarch Bangun Sejahtera merupakan perusahaan konsultan arsitektur yang bergerak
dibidang desain bangunan dan konstruksi bangunan. Beban kerja mental yang tinggi dan kondisi sistem
kerja yang tidak sesuai menyebabkan pekerja mengalami gejala stress kerja seperti timbulnya
kebosanan dalam bekerja, kurangnya motivasi dan semangat dalam bekerja dan kekhawatiran
terhadap karirnya dimasa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari komponen
sistem kerja terhadap stress kerja. Metode yang digunakan adalah Macroergonomic Organizational
Questionnare Survey (MOQS) dan dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sangat sigifikan dari variabel sistem kerja secara
simultan terhadap stress kerja. Variabel sistem kerja secara parsial mempunyai pengaruh terhadap
stress kerja dengan menghitung kontribusi efektifnya menunjukkan bahwa pada variabel lingkungan
fisik berkontribusi sebesar 7.82%, variabel lingkungan sosial sebesar 15.08%, variabel kondisi
pekerjaan sebesar 30.53%, variabel kondisi organisasi sebesar 10.89%, variabel teknologi dan
peralatan kerja sebesar 7.14% dan variabel karakteristik individu sebesar 11.94%. Dari keenam variabel
tersebut, diketahui bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap stress kerja adalah kondisi
pekerjaan dan lingkungan sosial sehingga diberikan usulan perbaikan pada kedua variabel tersebut
untuk mengurangi stress kerja.

Kata kunci: Analisis Jalur; MOQS; Sistem Kerja; Stress Kerja

Abstract -- Conarch Bangun Sejahtera is an architectural consulting company engaged in building
design and building construction. High mental workload and unsuitable work system conditions cause
workers to experience symptoms of work stress such as boredom at work, lack of motivation and
enthusiasm for work and worries about their future careers. This study aims to determine the effect of
work system components on job stress. The method used is the Macroergonomic Organizational
Questionnaire Survey (MOQS) and analyzed using path analysis. This study shows that there is very
significant effect of work system variables simultaneously on job stress. Work system variables partially
have an influence on job stress by calculating their effective contribution, indicating that the physical
environment variable contributes 7.82%, the social environment variable is 15.08%, the work condition
variable is 30.53%, the organizational condition variable is 10.89%, the technology variable and work
equipment is 7.14% and individual characteristic variables is 11.94%. Of the six variables, it is known
that the variables that have the most influence on work stress are the conditions of work and the social
environment, so suggestions are given to improve these two variables to reduce work stress.

Keywords: Path Analysis; MOQS; Work System; Work Stress

PENDAHULUAN

Conarch Bangun Sejahtera merupakan
perusahaan konsultan arsitektur yang bergerak di
bidang desain bangunan dan konstruksi
bangunan yang berdiri sejak tahun 2002. Conarch

Bangun Sejahtera mempunyai beberapa divisi
seperti divisi studio, divisi project, divisi support,
dan divisi administrasi. Setiap divisi mempunyai
target masing-masing yang harus diselesaikan
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Namun
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dalam pelaksanaannya, seringkali target tersebut
belum bisa terpenuhi.

Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan terhadap pekerja, diketahui bahwa hal ini
dikarenakan waktu yang diberikan untuk me-
nyelesaikan pekerjaan begitu singkat serta ada-
nya revisi dan pertimbangan yang diberikan oleh
pimpinan maupun klien. Selain itu, terdapat
beberapa keluhan berkaitan dengan sistem kerja
disana. Tuntutan untuk selalu berkonsentrasi dan
fokus dalam bekerja serta kesempurnaan dalam
hasil menyebabkan pekerja mengalami tekanan
serta kekurangan motivasi dan semangat dalam
bekerja. Tanggung jawab yang besar di dalam
lingkungan kerja dan di luar lingkungan kerja juga
menjadi beban bagi pekerja. Adanya ketidak-
pastian pekerjaan di masa depan dan pengem-
bangan karir yang jelas membuat pekerja merasa
khawatir dalam bekerja. Selain itu, rutinitas yang
selalu sama dalam jangka waktu yang lama dan
kurangnya tantangan dalam bekerja menyebab-
kan timbulnya rasa bosan pada pekerja.

Apabila hal ini dibiarkan terus-menerus
maka dapat berpengaruh terhadap efektivitas dan
produktivitas pekerja serta kepuasan dari pekerja
maupun klien. Rasa bosan, rasa khawatir dan ke-
kurangan motivasi serta semangat dalam bekerja
merupakan indikasi adanya stress kerja pada
pekerja (Setiyana, 2013). Stress kerja merupakan
keadaan dimana terjadi ketegangan yang me-
nyebabkan perubahan pada kondisi fisik, pikiran,
serta emosi seorang pekerja (Siagian, 2003).
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilaku-
kan evaluasi berkaitan dengan pengaruh dari
kondisi komponen sistem kerja terhadap stress
kerja di Conarch Bangun Sejahtera.

Menurut Carayon & Hoonakker (2004),
komponen sistem kerja meliputi pekerjaan (task),
kondisi organisasi, peralatan, teknologi, masalah
lingkungan, dan karakteristik individu. Untuk
mengevaluasi komponen sistem kerja tersebut,
dapat menggunakan pendekatan ergonomi
makro. Salah satu metode ergonomi makro yang
dapat digunakan adalah  Macroergonomic
Organizational Questionnaire Survey (MOQS).
MOQS merupakan metode yang dipakai untuk
mendapatkan informasi mengenai berbagai aspek
atau variabel dari sistem kerja (Carayon & Smith,
2000). MOQS juga dapat dipakai untuk men-
dapatkan informasi tentang berbagai variabel
keluaran seperti kepuasan kualitas kerja, stress
fisik dan psikologis, kesehatan mental dan fisik,
kinerja dan sikap.

Beberapa penelitian terkait MOQS telah
dilakukan sebelumnya oleh Simanjuntak (2012)
untuk mengetahui pengaruh komponen dari
sistem kerja terhadap stress kerja baik secara
parsial dan simultan. Tidak hanya berkaitan

dengan stress kerja saja, MOQS juga dapat di-
gunakan untuk mengetahui pengaruh dari kompo-
nen sistem kerja terhadap tingkat produktivitas di
UKM Deriji Crafterus (Purnomo & Ferdianto,
2011).

Untuk mengevaluasi hasil dari pengaruh
variabel komponen sistem kerja terhadap stress
kerja dari kuesioner MOQS menggunakan metode
analisis jalur (path analysis). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kondisi
komponen sistem kerja terhadap stress kerja
pada pekerja sehingga dapat memberikan usulan
perbaikan pada komponen sistem kerja yang
berkontribusi tinggi terhadap stress kerja agar
dapat mengurangi resiko stress kerja pada
karyawan di Conarch Bangun Sejahtera.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data pada penelitian
dilakukan dengan observasi secara langsung,
wawancara serta  penyebaran  kuesioner.
Kuesioner diberikan kepada seluruh pekerja
Conarch Bangun Sejahtera yang berjumlah 16
orang (Tabel 1).

Tabel 1. Profil Pekerja Conarch Bangun

Sejahtera
Nama Jenis Pendidikan
(Inisial) Kelamin Umur Terakhir Jabatan
TR Perempuan 25 S1 Arsitektur  Koordinator
Arsitek
B Laki-laki 41 S1 Arsitektur  Senior Arsitek
AIP Perempuan 24 S1 Arsitektur  Junior Arsitek
RAP Perempuan 25 S1 Arsitektur  Junior Arsitek
M Laki-laki 30 S1 Arsitektur  Junior Arsitek
FRE Laki-laki 23 S1 Arsitektur 3D Visualisasi
MA Laki-laki 25 S1 Desain Desain Interior
Interior
FO Perempuan 25 S1 Desain Desain Interior
Interior
KZF Laki-laki 21 SMK Drafter
NNA Laki-laki 21 SMK Drafter
AK Laki-laki 24 S1 Teknik Estimator
Sipil
PAP Laki-laki 29 SMK Pelaksana
Lapangan
PPWW Perempuan 24 S1 Pend. Digital
B.Inggris Marketing
PK Laki-laki 37 Diploma Teknisi
SA Laki-laki 34 S1 Desain Desain Interior
Interior
SW Perempuan 20 SMK Administrasi

Kuesioner yang disebarkan adalah NASA-
TLX dan kuesioner MOQS. Kuesioner NASA-TLX
digunakan untuk mengukur beban kerja mental
pekerja. Dimensi yang diukur dalam kuesioner
tersebut adalah Mental Demand (MD), Temporal
Demand (TD), Physical Demand (PD), Effort (EF),
Own Performance (OP), dan Frustration Level
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(FR). Nilai beban kerja mental tersebut akan
menjadi dasar dari hipotesis yang berkaitan
dengan kondisi sistem kerja terhadap stress kerja
yang dialami pekerja. Hasil dari NASA-TLX akan
menjadi dasar pengembangan MOQS.

Dalam pengembangan kuesioner MOQS
terdiri dari tiga langkah, yaitu:

a. Konseptualisasi
Penentuan konsep yang akan dievaluasi oleh
MOQS, yaitu stress kerja yang dialami oleh
pekerja dengan komponen sistem kerja
berupa lingkungan fisik, lingkungan sosial,
kondisi pekerjaan, teknologi dan peralatan
kerja, kondisi organisasi, dan karakteristik
individu.

b. Operasionalisasi
Operasionalisasi adalah menjelaskan konsep
variabel dari masing-masing komponen
sistem kerja dan menentukan sumber
kuesioner yang digunakan yaitu berasal dari
NIOSH Generic Job Stress Questionnaire,
Job Stress Survei, dan beberapa penelitian-
penelitian yang menjadi studi literatur.

c. Penyusunan kuesioner.
Penyusunan kuesioner terdiri dari identitas
responden, petunjuk pengisian, dan susunan
pernyataan.

Hasil dari kuesioner MOQS kemudian
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas dan
dianalisis menggunakan analisis jalur. Langkah-
langkah dalam pengolahan data adalah merumus-
kan hipotesis dan model awal, menghitung skor
variabel dengan Methods of Successive Internal
(MSI), uji asumsi klasik, menghitung analisis
regresi, menghitung koefisien jalur, menguiji hipo-
tesis, menentukan variabel paling berpengaruh.
Variabel yang telah dianalisis dengan meng-
gunakan analisis jalur kemudian diberikan usulan
perbaikan. Usulan perbaikan difokuskan pada
variabel yang paling berpengaruh terhadap stress
kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Beban Kerja Mental

Dari hasil pengukuran beban kerja mental
menggunakan NASA-TLX diketahui jika rata-rata
beban kerja mental yang dialami pekerja adalah
sebesar 73.271 dan hasil tersebut tergolong
tinggi. Semakin tinggi beban kerja mental yang
dialami pekerja, maka semakin tinggi pula resiko
pekerja mengalami stress kerja. Bekerja dibawah
tekanan waktu untuk mencapai target dan
tuntutan kesempurnaan dalam hasil juga menjadi
penyebab dari stress kerja (Pertiwi et al., 2017).
Nilai beban kerja mental tersebut kemudian
dijadikan sebagai dasar dari perumusan hipotesis
yang berkaitan dengan pengaruh komponen

sistem Kkerja terhadap stress kerja yang dialami
pekerja sehingga perlu dilakukan evaluasi untuk
mengetahui komponen apa saja dari sistem kerja
yang dapat berpengaruh dan menjadi penyebab
dari stress kerja dengan menggunakan Macro-
ergonomic Organizational Questionnaire Survey
(MOQS).

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
MOQS

Uji validitas adalah uji statistik yang ber-
tujuan untuk menetapkan tingkat kevalidan dan
ketepatan sebuah item pernyataan pada kue-
sioner yang berguna untuk mengukur variabel
yang diamati. Uji validitas ini diukur menggunakan
aplikasi statistika SPSS 25. Valid atau tidaknya
suatu pernyataan dapat ditentukan dengan
membandingkan nilai korelasi (r)wber dengan nilai
Mhitung. Jika rhiung > r tabel maka disimpulkan jika
pernyataan tersebut valid dan jika rhitung < rtabel
maka pernyataan tersebut tidak valid. Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan nilai rabel
sebesar 0.497. Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat dua belas pernyataan yang tidak valid
dari 120 pernyataan. Dua belas item pernyataan
tersebut selanjutnya dihapus dan tidak digunakan
dalam proses berikutnya.

Uji reliabilitas adalah uji statistik yang
berguna untuk menentukan seberapa jauh hasil
pengukuran jika menggunakan objek yang sama,
maka dapat menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2018). Uji reliabilitas ini diukur
menggunakan aplikasi SPSS 25. Variabel dapat
dikatakan reliabel jika koefisien Cronbach’s Alpha
> rapel (0.497) dan apabila koefisien Cronbach’s
Alpha < riapel (0.497) maka tidak reliabel. Tabel 2
berikut menunjukkan hasil uji reliabilitas pada
kuesioner MOQS.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai

Variabel Cronbach Nilai R Ket.
tabel
Alfa

Lingkungan 0.781 0.497 Reliabel
Fisik
Lingkungan 0.677 0.497 Reliabel
Sosial
Teknologi dan 0.705 0.497 Reliabel
Peralatan

Kerja

Kondisi 0.662 0.497 Reliabel
Pekerjaan

Kondisi 0.915 0.497 Reliabel
Organisasi
Karakteristik 0.585 0.497 Reliabel
Individu
Stress Kerja 0.895 0.497 Reliabel
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Rekapitulasi Skor Variabel

Dalam kuesioner MOQS, terdapat enam
variabel bebas yang dievaluasi yaitu komponen
dari sistem kerja yang meliputi: lingkungan fisik
(X1), lingkungan sosial (X2), kondisi pekerjaan
(X3), kondisi organisasi (X4), teknologi dan
peralatan kerja (Xs), karakteristik individu (Xs) dan
variabel terikat berupa variabel keluaran yaitu
stress kerja yang dialami pekerja (Y). Tabel 3
merupakan hasil rekapitulasi skor semua variabel
yang telah diubah dari data ordinal menjadi data
interval menggunakan Methods of Successive
Internal (MSI).

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Semua Variabel

Respon  LF LS KP KO TP KI SK
den XD (X2 (X3) (X4 (X5 (X8) _ (Y)

4129  56.90 60.83 7155 1893  27.33  80.04

-

2 41.55 53.87 60.29 7519 1396 2811  70.09
3 48.87 77.59 73.92 111.60 20.76  27.87  99.06
4 53.34 63.83 58.34 76.12 1893  26.79  69.55
5 41.81 65.15 55.85 11591 11.32 3324  50.06
6 51.51 67.64 66.32 7399 1645 39.26 54.76
7 72.73 65.81 58.74 129.01 1893 4253  52.16
8 49.95 62.16 68.56 91.70 1645 35.06 56.19
9 57.65 64.10 70.67 91.70 1893 3258  90.13
10 72.73 54.12 58.08 9536 2142 2811 6536
11 47.43 69.85 48.63 80.82 1645 3258 61.81
12 49.68 68.96 55.20 7861 1645 30.75 57.64
13 47.20 61.50 56.64 81.09 1893  30.09 59.98
14 52.82 57.83 53.87 78.99 1761 2943  63.28
15 45.37 76.69 59.28 76.78 1396  36.89  54.27
16 45.88 56.22 63.05 7399 1330 2943  58.81

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas merupakan uji statistik yang
digunakan untuk menentukan apakah pada model
regresi, variabel independen dan dependennya
berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Uji
normalitas ini diukur dengan aplikasi statistika
SPSS 25. Data dapat dinyatakan berdistribusi
normal jika uji Kolmogorov-Smirnov > 0.05. Hasil
uji normalitas dari hasil rekapitulasi skor variabel
kuesioner yang menunjukkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal dikarenakan nilai
signifikansi > 0.05 (Tabel 4).

Uji multikolinieritas adalah uji statistik
yang digunakan untuk menentukan apakah
terdapat interkorelasi atau kolinearitas antara
variabel bebas pada sebuah model. Uji
multikolinieritas dapat ditentukan melalui nilai
toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF).
Apabila nilai toleransi > 0.1 dan nilai VIF < 10,
maka dikatakan tidak ada multikolinieritas dalam
model tersebut. Hasil uji multikolinieritas dari
rekapitulasi  skor variabel kuesioner yang

menunjukkan semua variabel komponen sistem
kerja memiliki nilai toleransi > 0.1 dan nilai VIF <
10 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel bebas pada model
penelitian (Tabel 5).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 16
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.25778569
Most Extreme Absolute 134
Differences Positive 134
Negative -.126
Test Statistic 134
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Model t Sig.
Std.
B Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 8.299 28.571 290 .778
1 X1 -.318 .438 -218 -.726 .486 .251 3.980
X2 .298 377 .155 791 449 .588 1.699
X3 .927 .346 442 2681 .025 .834 1.199
X4 .102 .156 127 .654 529 599 1.669
X5 2.236 1.306 453 1.713 121 .323  3.092
X6 -1.540 .708 -508 -2.175 .058 415 2408

a. Dependent Variable: Y

Uji heteroskedastisitas merupakan uiji
statistik yang berguna untuk menentukan apakah
ada ketidaksamaan variansi dari residual untuk
semua penelitian. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya heteroskedastisitasdapat ditunjukkan
dengan nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi >
0.05, maka tidak ada heteroskedastisitas dalam
model tersebut. Hasil uji heteroskedastisitas dari
rekapitulasi skor variabel kuesioner yang
menunjukkan bahwa semua variabel komponen
sistem kerja mempunyai nilai signifikansi > 0.05
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas dalam model penelitian (Tabel
6).

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Model Std. t Sig.
B Beta
Error

1 (Constant) 4957 15.665 316 .759
X1 -.123 .240 -307 -511 .621
X2 -.235 .207 -.447 - .284

1.139

X3 .079 .190 138 417  .686
X4 -.015 .086 -.070 -180 .861
X5 .515 716 381 719 490
X6 .281 .388 338 724  .487

a. Dependent Variable: RES2
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Perhitungan Analisis Regresi

Dari hasil data kuesioner, kemudian
dilakukan perhitungan analisis regresi (Tabel 7,
Tabel 8, dan Tabel 9). Hal ini menunjukkan beban
kerja. mental secara simultan mempunyai
pengaruh terhadap terjadinya stress kerja sebesar
83,8%. 16,4% pengaruh stress kerja terjadi dari
faktor-faktor lain selain variabel penelitian ini.

Tabel 7. Model Summary

. Std. Error
Model R s Eare Adsjuit;i R of the
q q Estimate
1 .9152 .838 .730 7.20008

a. Predictors: (Constant), X6, X5, X3, X4, X2, X1

Tabel 8. Anova

Sum of Mean .
Model Squares df Square Sig.
1 Regression 2413.635 6 402.273 7.760 .004°
Residual 466.571 9 51841
Total 2880.206 15
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X6, X5, X3, X4, X2, X1
Tabel 9. Koefisien Regresi
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
Model t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 67.060 32.380 2371 .048
X1 .011 .264 .007 2.140 .050
X2 377 .315 196 2.196 .026
X3 .938 .300 447 3128 .012
X4 113 .139 140 2.813 .044
X5 -.319 .130 -374 -2.454 .036
X6 -.217 491 -716 -4.423  .002
a. Dependent Variable: Y
Perhitungan Analisis Jalur
Dari hasil perhitungan regresi, dapat

diketahui bahwa:
Nilai Koefisien Determinasi (R?) = 0,838

&, =v¥1-R? =,1-0,838 = 0,402

Persamaan pada analisis jalur sebagai berikut:
Y = P Xy + Ppo Xy + PpaXa Ppa Xy +PpsXs + Py X +6 1)
Y =0,011X, +0377X, +0,938X, + 0113X, - 0,319X, - 0,217X, + 0,402

Diagram jalur yang terbentuk dapat dilihat pada
gambar 1.

Pengujian Analisis Jalur
a. Pengujian Secara Simultan
Hy : pyx1 = Pyx2 = = Pyxi = 0 (Tidak ter-
dapat pengaruh dari komponen sistem
kerja terhadap stress kerja).
Hy 2 pyx1 = Pyxz = = = Py # 0 (Terdapat
pengaruh dari komponen sistem kerja
terhadap stress kerja).

Berdasarkan Tabel 6 ANOVA didapatkan
nilai Fniung Sebesar 7,760 dan nilai signifikansi
sebesar 0,004. Sedangkan Nilai Fraber sebesar
3,37 dan nilai taraf nyata (a) sebesar 0.05.
Karena nilai Fniung > Fraver dan nilai signifikansi <
0.05, maka Ho ditolak dan H: diterima sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh sangat
signifikan dari komponen sistem kerja sebagai
satu kesatuan terhadap stress kerja.

e

Gambar 1. Diagram Jalur

b. Pengujian Secara Parsial
- Pengujian pengaruh X1 (Lingkungan Fisik)
terhadap Y (Stress Kerja)

Hy : pyxs =0 (lingkungan fisik tidak ber-
pengaruh terhadap stress kerja yang
dialami pekerja)

H; : pyy # 0 (lingkungan fisik berpengaruh ter-
hadap stress kerja yang dialami pekerja)

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai thitung

untuk variabel X1 sebesar 2,140 dan nilai
signifikansi sebesar 0,050. Dengan menggunakan

tabel sebaran t untuk n = 16 dan ¢ = 0,05, maka

diperoleh wilayah kritik t < —a/2 dan t > —a/2,t <
-2,144 dan t > 2,144. Karena nilai thiung > 2,144
dan tidak berada di wilayah kritik maka HO ditolak
dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa lingkungan fisik (X1) berpengaruh
terhadap stress kerja yang dialami pekerja.
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- Pengujian pengaruh X2 (Lingkungan Sosial)
terhadap Y (Stress Kerja)

Hy : pyx, =0 (lingkungan sosial tidak ber-
pengaruh terhadap stress kerja yang
dialami pekerja)

Hy : py,, # 0 (lingkungan sosial berpengaruh
terhadap stress kerja yang dialami
pekerja)

Nilai thitung untuk variabel X2 sebesar 2,196
dan nilai signifikansi sebesar 0,026 (Tabel 9).
Dengan menggunakan tabel sebaran t untuk n =

16 dan a = 0,05, diperoleh wilayah kritik t < —a/2

dant> —a/2,t<-2,144 dant> 2,144. Karena nilai
thiung > 2,144 dan tidak berada di wilayah Kkritik
maka HO ditolak dan H1 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan sosial (X2)
berpengaruh terhadap stress kerja yang dialami
pekerja.

- Pengujian pengaruh X3 (Kondisi Pekerjaan)
terhadap Y (Stress Kerja)

Hy : pyx3 = 0 (kondisi pekerjaan tidak ber-
pengaruh terhadap stress kerja yang di-
alami pekerja)

Hy : pyy3 # 0 (kondisi pekerjaan berpengaruh
terhadap stress kerja yang dialami
pekerja)

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai thitung
untuk variabel X3 sebesar 3,128 dan nilai
signifikansi sebesar 0,012. Dengan menggunakan
tabel sebaran t untuk n = 16 dan ¢ = 0,05, maka

diperoleh wilayah kritik t < —a/2 dant > —a/2,t <
-2,144 dant > 2,144. Karena nilai thitung> 2,144 dan
tidak berada di wilayah kritik maka HO ditolak dan
H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
kondisi pekerjaan (X3) berpengaruh terhadap
stress kerja yang dialami pekerja.

- Pengujian pengaruh X4 (Kondisi Organisasi)
terhadap Y (Stress Kerja)

Hy : pyxs = 0 (kondisi organisasi tidak ber-
pengaruh terhadap stress kerja yang
dialami pekerja)

H, : pyxs # 0 (Kondisi organisasi berpengaruh
terhadap stress kerja yang dialami
pekerja)

Nilai thitung Untuk variabel X4 sebesar 2,813
dan nilai signifikansi sebesar 0,044 (Tabel 9).
Dengan menggunakan tabel sebaran t untuk n =
16 dan a = 0,05, maka diperoleh wilayah kritik t <

—af2 dan 't > —a/2, t < -2,144 dan t > 2,144.
Karena nilai thiwung > 2,144 dan tidak berada di
wilayah kritik maka HO ditolak dan H1 diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi
organisasi (X4) berpengaruh terhadap stress kerja
yang dialami pekerja.

- Pengujian pengaruh X5 (Peralatan dan

Teknologi Kerja) terhadap Y (Stress Kerja)

Hy : pyys = 0 (peralatan dan teknologi kerja
tidak berpengaruh terhadap stress kerja
yang dialami pekerja)

H; : py,s # 0 (peralatan dan teknologi kerja
berpengaruh terhadap stress kerja yang
dialami pekerja)

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai thitung
untuk variabel X5 sebesar -2,454 dan nilai
signifikansi sebesar 0,036. Dengan menggunakan
tabel sebaran t untuk n = 16 dan a = 0,05, maka

diperoleh wilayah kritik t < —@/2 dan t > —a/2,t <
-2,144 dan t > 2,144. Karena nilai thitung < -2,144
dan tidak berada di wilayah kritik maka HO ditolak
dan H1 diterima sehingga peralatan dan teknologi
kerja (X5) berpengaruh terhadap stress kerja yang
dialami pekerja.

- Pengujian pengaruh X6 (Karakteristik

Individu) terhadap Y (Stress Kerja)

Hy : pyxe = 0 (karakteristik individu tidak ber-
pengaruh terhadap stress kerja yang
dialami pekerja)

Hy :pye #0 (karakteristik individu ber-
pengaruh terhadap stress kerja yang
dialami pekerja)

Nilai thiung Untuk variabel X6 sebesar -4,423
dan nilai signifikansi sebesar 0,002 (Tabel 9).
Dengan menggunakan tabel sebaran t untuk n =
16 dan a = 0,05, maka diperoleh wilayah kritik t <

—a/2 dant > —a/2, t < -2,144 dan t > 2,144.
Karena nilai thiung < -2,144 dan tidak berada di
wilayah kritik maka HO ditolak dan H1 diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa karakteristik
individu (X6) berpengaruh terhadap stress kerja
yang dialami pekerja.

Penentuan Variabel Paling Berpengaruh

Besar pengaruh atau sumbangan efektif
(SE) setiap variabel komponen sistem kerja
terhadap stress kerja (Lufri, 2004).

SE : B x y;; x 100% (1)

Secara keseluruhan, dari keenam variabel,
terdapat dua variabel yang berpengaruh signifikan
dan sangat dominan terhadap stress kerja, yaitu
kondisi pekerjaan (X3) sebesar 30,53% dan
lingkungan sosial (X2) sebesar 15,08% (Tabel
10). Kondisi Organisasi (X4) dan Karakteristik
Individu (X6) masing-masing mempengaruhi
stress kerja sebesar 11%. Lingkungan Fisik (X1)
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dan Peralatan dan Teknologi Kerja (X5)
merupakan variabel yang memiliki pengaruh
paling kecil terhadap stress kerja.
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Tabel 10. Pengaruh Variabel terhadap Stress

Kerja

Koef. Koef. Sum.
Variabel  Regresi Korelasi Efektif

(B) (i) (SE)
X1 0,170 0,460 7.82%
X2 0,396 0,381 15,08 %
X3 0,447 0,683 30,53%
X4 0,240 0,454 10,89%
X5 -0,374 -0.191 7,14 %
X6 -0,316 -0.378 11,94 %
Xi;i=1-6 - 0,838

Usulan Perbaikan

Usulan perbaikan diberikan untuk variabel
yang paling berpengaruh berdasarkan diagram
jalur. Usulan perbaikan dibuat berdasarkan studi
literatur dan penyesuaian terhadap kondisi
perusahaan. Berikut merupakan usulan perbaikan
dari indikator-indikator yang ada dalam variabel
indikator  kondisi pekerjaan dan indikator
lingkungan sosial.

Usulan perbaikan untuk kondisi pekerjaan
yang membutuhkan fokus dan konsentrasi tinggi
adalah perusahaan memberikan waktu coffee
break atau tea break selama +10-15 menit di sela-
sela jam kerja. Pemberian waktu coffee break atau
tea break dapat meningkatkan kekuatan
kelompok sosial di tempat kerja yang bermanfaat
bagi produktivitas dalam perusahaan (Stroebaek,
2013; Waber et al., 2010). Selain itu dapat
dilakukan dengan mendengarkan musik pada
saat bekerja terutama musik dengan tempo yang
lambat dan menggunakan kursi ergonomis yang
sesuai dengan kriteria untuk memenuhi kebutuh-
an dan kenyamanan pekerja saat duduk dan
bekerja.

Perbaikan untuk kondisi pekerjaan yang
menuntut kesempurnaan dalam hasil dapat di-
lakukan dengan melakukan perbaikan ber-
kelanjutan  (continuous improvement) yang
melibatkan seluruh elemen organisasi dengan
metode PDCA (Plan-Do-Check-Action) untuk
meningkatkan kualitas dalam pekerjaan. Metode
PDCA juga dilakukan untuk mengurangi waktu
dan energi yang terbuang dan meningkatkan
efisiensi.

Untuk mengurangi tingkat kebosanan ke-
bosanan dalam bekerja dapat dilakukan dengan
cara
a. Memberikan waktu tenang kepada pekerja

untuk refreshing, beristirahat, dan menyegar-
kan diri.

b. Menyediakan fasilitas yang memadai di tempat
kerja, baik dalam hal yang berkaitan faktor fisik
dan faktor sosial yang dapat meningkatkan
kepuasan pada saat bekerja. Menurut Dahlias

& Mariaty (2015), terdapat hubungan positif
antara fasilitas kerja dan kepuasan Kkerja,
apabila fasilitas kerjanya baik maka kepuasan
kerja juga tinggi.

c. Melibatkan pekerja dalam proses pengambilan
keputusan. Pelibatan pekerja dalam peng-
ambilan keputusan dapat meningkatkan
proses produksi atau kinerjanya (Leksono,
2014).

d. Perusahaan memberikan pekerjaan atau
proyek baru yang lebih menantang sesuai
dengan keahlian.

e. Melakukan aktivitas fisik seperti olahraga atau
aktivitas booster breaks secara teratur

Peningkatan motivasi dan semangat dalam
bekerja dapat dilakukan dengan menerapkan
penilaian kinerja pekerja secara keseluruhan
meliputi kemampuan Kkerja, pencapaian, ke-
rajinan, disiplin, dan hal-hal khusus berdasarkan
pada bidang dan tingkat pekerjaan yang
dijabatnya dan memberikan reward berupa
pemberian bonus atau insentif yang sesuai
dengan prestasi yang dicapai oleh pekerja dan
punishment berupa surat peringatan bagi pekerja
yang bekerja di bawah standar. Hasil penelitian
Febrianti (2014) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh reward terhadap motivasi kerja.
Semakin tinggi reward yang diberikan pada
pekerja seperti bonus, pujian, penghargaan,
kesejahteraan dapat meningkatkan motivasi
pekerja. Hal ini juga berlaku pada saat pemberian
punishment. Punishment diberikan sebagai alat
pengendali agar kinerja pada organisasi dapat
berjalan dengan baik. Peningkatan motivasi juga
dapat dilaksanakan dengan mengadakan sesi
tanya-jawab atau sharing dengan semua pekerja
dan pimpinan setiap pekan.

Perbaikan pada pekerja sering lembur
untuk menyelesaikan target dan pekerjaan yang
belum selesai adalah perusahaan menentukan
skala prioritas dan pembagian pekerjaan secara
jelas kepada pekerja berdasarkan tingkat
kepentingan dan deadline yang telah ditentukan
sehingga pekerja mengetahui daftar pekerjaan “to
do list” apa saja yang akan dikerjakan setiap
harinya. Perusahaan menerapkan aturan lembur
berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi No.102 Tahun 2004. Dalam
Pasal 3 dinyatakan waktu kerja lembur hanya bisa
dilakukan paling banyak 3 jam dalam 1 hari dan
14 jam dalam 1 minggu dan ketentuan waktu kerja
lembur sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) tidak termasuk kerja lembur yang dilakukan
pada waktu istirahat mingguan atau hari libur
resmi. Perbaikan juga dapat dilakukan dengan
memberikan insentif atau upah lembur ber-
dasarkan Keputusan Menteri No.
102/MEN/VI1/2004, yaitu: (1) Perhitungan upah
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lembur karyawan harus berdasarkan pada upah
bulanan. (2) Cara perhitungan upah dalam satu
jam adalah 1/173 x upah satu bulan.

Perbaikan lain yang berhubungan dengan
kondisi pekerjaan adalah memberikan cuti
tahunan yang dapat diambil oleh pekerja
berdasarkan aturan dalam Pasal 79 dan 84 UUK
Nomor 13 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
setiap pekerja memperoleh sekurang-kurangnya
cuti tahunan sebanyak 12 hari jika pekerja
tersebut telah bekerja minimal 1 tahun di
perusahaan. Cuti kerja efektif untuk mengurangi
stress kerja karena dapat memulihkan kembali
pikiran yang penat dan kondisi tubuh yang mulai
jenuh dan lelah dalam bekerja (Ulfiyah et al.,
2018). Langkah lainnya adalah memberikan
orientasi dan pelatihan bagi karyawan baru di
semua posisi dan memberikan pelatihan kerja
baik dalam skill (desain bangunan) maupun soft
skill secara rutin dan berkala contoh dalam satu
tahun mengadakan dua kali pelatihan.

Usulan perbaikan yang berhubungan
dengan indikator lingkungan sosial yang berkaitan
dengan tanggung jawab yang besar terhadap
kesejahteraan orang lain adalah perusahaan
memberikan program kesejahteraan seperti
pinjaman atau kredit dengan aturan yang jelas,
asuransi kesehatan dan jaminan hari tua.
Perbaikan terkait dengan kekhawatiran terhadap
karir di masa depan (job insecurity) vyaitu
perusahaan meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan (skill), keterampilan, dan pengalam-
an pekerja dengan memberikan pelatihan kerja
secara rutin, perusahaan membantu pekerja
untuk mendapatkan sertifikasi keahlian arsitek
(SKA) yang dapat dijadikan sebagai jaminan
kompetensi seorang arsitek dan memberikan
dukungan sosial dengan memberikan perhatian
dan kepedulian oleh pemimpin kepada pekerja
dalam bentuk mentoring dan role model. Per-
baikan lingkungan sosial yang berhubungan
dengan jenjang karir adalah dengan menjelaskan
career path dalam perusahaan sehingga pekerja
dapat menentukan goals dalam bekerja dan
memotivasi diri untuk meningkatkan kinerja.
Perusahaan juga dapat membuat desain program
pengembangan karir pekerja melalui tiga tahap,
yaitu tahap perencanaan, pengarahan, dan
pengembangan. Apabila tidak ada jenjang karir
yang jelas dalam suatu jabatan, maka perusahaan
dapat memberikan program pengembangan karir
dalam bentuk jaminan kesejahteraan bagi pekerja
seperti peningkatan gaji.

KESIMPULAN

Hasil pengukuran menggunakan
kuesioner MOQS menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh sangat signifikan dari variabel sistem

kerja secara simultan terhadap stress kerja dan
terdapat pengaruh signifikan dari variabel sistem
kerja secara parsial terhadap stress Kkerja.
Berdasarkan hasil perhitungan kontribusi efektif
dari masing-masing variabel, diketahui bahwa
kontribusi variabel terhadap stress kerja diurutkan
dari yang paling tertinggi ke terendah adalah
variabel kondisi pekerjaan, lingkungan sosial,
karakteristik  individu,  kondisi  organisasi,
lingkungan fisik dan teknologi dan peralatan kerja.
Usulan perbaikan diberikan kepada dua variabel
yang memiliki nilai kontribusi tertinggi, yaitu
kondisi pekerjaan dan lingkungan sosial. Usulan
perbaikan tersebut disesuaikan dengan indikator-
indikator dalam variabel yang menyebabkan
stress kerja dan diharapakan perusahaan dapat
mengimplementasikan usulan tersebut dengan
mempertimbangkan aspek-aspek yang lain
seperti anggaran dana yang akan digunakan,
penjadwalan, dan lainnya.
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